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Abstract : Dental arch growth is influenced by several factors, including genetic and
environmental factors. The tooth arch is an arch that shows the combined mesiodistal
width of the teeth consisting of the maxilla and mandible. The dental arch size in each
individual is different and develops through the eruption of deciduous teeth and
permanent teeth. Ages 8, 9 and 10 years are periods of mixed teeth. The aim of this
study was to determine differences in dental arch size between children aged 8, 9 and
10 years.

This study used an observational analytic method, with cross-sectional study design.
The number of samples in this study was 66 samples in each jaw, then divided into 3
age groups, namely groups of children aged 8 years, 9 years and 10 years, each group
consisting of 11 boys and 11 girls. The data collection technique in this study was done
by printing the maxilla and lower jaw, then measuring the dental arch width. The
statistical test used is Oneway Annova on normally distributed data.

The results of this study showed that there were significant differences in dental arch
size between children aged 8, 9 and 10 years, namely in the width of the maxillary
anterior teeth between 9 years and 10 years old children with a value of p = 0.014 (p
<0.05). Based on the results of these studies, it can be concluded that there are
differences in dental arch size between children aged 8, 9 and 10 years.
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Abstrak : Pertumbuhan lengkung gigi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
faktor genetik dan lingkungan. Lengkung gigi adalah lengkung yang menunjukkan
gabungan lebar mesiodistal dari gigi-geligi yang terdiri dari rahang atas dan rahang
bawah. Ukuran lengkung gigi pada tiap individu berbeda dan  mengalami
perkembangan melalui erupsi gigi desidui dan gigi permanen. Usia 8 ,9 dan 10 tahun
merupakan periode gigi bercampur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan ukuran lebar lengkung gigi antara anak usia 8, 9 dan 10 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik, dengan desain penelitian
study cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 66 sampel pada
masing-masing rahang, kemudian dibagi menjadi 3 kelompok usia, yaitu kelompok
anak yang berusia 8 tahun, 9 tahun dan 10 tahun, masing-masing kelompok terdiri dari
11 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dilakukan pencetakan rahang atas dan rahang bawah, kemudian dilakukan
pengukuran lebar lengkung gigi. Uji statistik yang digunakan adalah Oneway Annova
pada data yang terdistribusi normal.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada perbedaan ukuran lebar lengkung gigi yang
signifikan antara anak usia 8, 9 dan 10 tahun, yaitu pada lebar lengkung gigi anterior
rahang atas antara anak usia 9 tahun dan 10 tahun dengan nilai p = 0.014 (p < 0.05).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan ukuran
panjang lengkung gigi antara anak usia 8, 9 dan 10 tahun.

Kata kunci: Lebar lengkung gigi, Anak usia 8, 9 dan 10 tahun.



1. PENDAHULUAN

Tumbuh kembang ialah suatu
proses yang saling berkesinambungan,
yang terjadi sejak lahir dan terus
berlangsung hingga dewasa. Istilah
tumbuh  kembang mencakup dua
peristiwa yang saling berkaitan namun
berbeda sifat dan sulit untuk
dipisahkan, yaitu pertumbuhan dan
perkembangan?. Pertumbuhan
berhubungan dengan masalah
perubahan ukuran fisik, sedangkan
perkembangan berhubungan dengan
bertambahnya kemampuan fungsi tubuh
serta kemampuan individu untuk
mempelajari segala keterampilan yang
diperlukannya?.  Pola  pertumbuhan
mempengaruhi erupsi gigi-geligi®.

Erupsi gigi yang terjadi akan
mempengaruhi ukuran lengkung gigi
seiring bertambahnya usia®. Lengkung
gigi adalah lengkung yang
menunjukkan gabungan lebar
mesiodistal dari gigi-geligi5. Jumlah
dan ukuran gigi desidui berbeda dengan
jumlah dan ukuran gigi permanen,
sehingga terjadi  perubahan besar
lengkung gigi untuk mendapatkan
susunan gigi yang sesuai pada periode
gigi  permanen®. Lengkung  gigi
dipengaruhi oleh lingkungan, nutrisi,
genetik, ras dan jenis kelamin’. Jenis
kelamin dan usia juga dapat
mempengaruhi lengkung gigi®.

Secara umum lengkung gigi
berkembang pada tahap gigi bercampur
lalu cenderung stabil sampai tahap gigi
tetap’. Usia 8-10 tahun merupakan
periode gigi bercampur. Gigi yang
erupsi pada anak usia 8 tahun adalah
gigi  insisivus lateralis  maksila
permanen. Usia 9 tahun gigi yang

erupsi adalah gigi kaninus mandibula
permanen, sedangkan pada usia 10
tahun gigi yang erupsi adalah gigi
premolar 1 maksila permanen, premolar
1 mandibula permanen, dan premolar 2
maksila permanen®.

Ukuran lengkung gigi laki-laki
lebih besar dibandingkan perempuan,
serta usia yang lebih muda memiliki
dimensi lengkung gigi yang lebih kecil
daripada usia di atasnya'’. Ukuran lebar
lengkung gigi pada anak laki-laki lebih
besar dibandingkan lebar lengkung gigi
anak perempuan®?.

Tujuan  penelitian ini  adalah
mengkaji  perbedaan ukuran lebar
lengkung gigi antara anak usia 8,9 dan
10 tahun di SD Negeri Grogol,
Kecamatan Bambang Lipuro Kabupaten
Bantul Yogyakarta.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah observasional analitik, dengan
desain penelitian study cross sectional.
Penelitian ini akan dilakukan di SD
Negeri Grogol, Kecamatan Bambang
Lipuro, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Subjek penelitian ini diambil secara
simple random sampling, sedangkan
jumlah sampel yang akan dilakukan
penelitian adalah 66 anak per rahang
yang akan dibagi menjadi 3 kelompok
usia sehingga masing-masing kelompok
berjumlah 22 anak (11 anak laki-laki
dan 11 anak perempuan).

Data diambil dengan cara dilakukan
pencetakan rahang atas dan rahang
bawah, sehingga didapatkan study
model, kemudian dilakukan pengukuran
lebar lengkung gigi dengan



menggunakan sliding caliper digital.
Pengukuran lebar lengkung anterior
dengan menarik garis horizontal dari
puncak tonjol kaninus Kiri ke puncak
tonjol kaninus kanan, sedangkan lebar
lengkung posterior diukur dengan
menarik garis horizontal dari tonjol

mesiobukal molar pertama permanen
kanan ke tonjol mesiobukal molar
pertama permanen Kiri.

3. Hasil
Telah dilakukan penelitian pada 66
subjek untuk rahang atas dan 66 subjek
untuk rahang bawah.

Tabel 1. Rerata ukuran lebar lengkung gigi berdasarkan usia

Lebar Lengkung Rahang Atas Lebar Lengkung Rahang Bawah
Usia
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Tabel 1 menunjukan bahwa pada
rahang atas rerata lebar lengkung gigi
anterior mengalami penurunan dari usia 8
tahun ke 9 tahun, kemudian meningkat
pada usia 10 tahun, rerata lebar lengkung
gigi posterior mengalami peningkatan dari

usia 8, 9 dan 10 tahun. Rerata lebar
lengkung gigi anterior dan posterior
mengalami penurunan dari usia 8 ke 9
tahun, kemudian meningkat dari usia 9 ke
10 tahun.

Tabel 2. Analisis data rahang atas dan rahang bawah berdasarkan usia

Usia

Lebar Lengkung Rahang Atas

Lebar Lengkung Rahang Bawah

Anterior

Posterior

Anterior Posterior

8-10 tahun 0.047* 0.237

0.226 0.495




Tabel 3. Hasil uji analisis post hoc ukuran lengkung gigi anterior berdasarkan

Usia Lebar Lengkung Rahang Atas
8-9 tahun 0.341
9-10 tahun 0.014*
8-10 tahun 0.125

Tabel 2 dan 3 menunjukan hasil
analisis yang didapatkan bahwa adanya

perbedaan signifikan pada lebar lengkung
gigi anterior antara usia 9-10 tahun.

Tabel 4. Rerata dan standar deviasi ukuran lengkung gigi berdasarkan jenis kelamin

. . Lebar Lengkung Rahang Atas Lebar Lengkung Rahang Bawah
Jenis Kelamin - > - .
Anterior Posterior Anterior Posterior
L aki-laki 33.41 53.39 26.82 46.18
aKl-faxd +2.03 +2.23 +2.06 +2.05
33.46 52.23 26.88 45.93
Perempuan | 4 501 +2.20 +1.97 +2.25

Tabel 5. Hasil analisis data ukuran lengkung gigi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Pengukuran sig. 2-tailed (RA) | sig. 2-tailed (RB)
Lebar lengkung
. 0.920 0.898
Laki-laki & anterior
Perempuan Lebar lengkung
: 0.038* 0.642
posterior
Berdasarkan tabel 4, didapatkan rahang bawah laki-laki lebih besar

lebar lengkung gigi anterior rahang atas
dan rahang bawah menunjukan hasil lebar
lengkung gigi perempuan lebih besar
daripada laki-laki, sedangkan rerata lebar
lengkung gigi posterior rahang atas dan

4. Pembahasan

Hasil penelitian dilakukan untuk
mengetahui perbedaan  ukuran  lebar
lengkung gigi antara anak usia 8,9 dan 10
tahun. Perbedaan hasil pengukuran lebar
lengkung gigi rahang atas dan rahang
bawah terdapat pada lebar lengkung gigi

daripada perempuan.. Tabel 5 menunjukan
hasil analisis bahwa adanya perbedaan
signifikan ukuran lengkung gigi antara
anak laki-laki dan perempuan usia 8-10
tahun pada lebar lengkung gigi posterior.

anterior. Tabel 1 menunjukan hasil bahwa
lebar lengkung gigi anterior pada rahang
atas dan rahang bawah mengalami
penurunan dari usia 8 tahun ke usia 9
tahun, kemudian mengalami peningkatan
kembali pada usia 10 tahun. Penurunan
rata-rata jarak interkaninus rahang atas dan



rahang bawah ini dapat terjadi karena
perbedaan ukuran gigi kaninus desidui
dengan gigi kaninus permanen. Usia 8
tahun gigi kaninus desidui belum tanggal
dan ukurannya lebih kecil dibanding gigi
kaninus permanen. Usia 9 tahun gigi
kaninus permanen telah tumbuh dan
bergerak dengan cepat'4, sehingga pada
usia 9 tahun rata-rata jarak interkaninus
mengalami peningkatan karena ukuran gigi
permanen yang lebih besar dari gigi
kaninus desidui. Ukuran gigi kaninus
permanen lebih besar daripada gigi
kaninus desidui'* Lebar lengkung gigi
posterior  rahang atas  mengalami
peningkatan dari usia 8 tahun hingga 10
tahun, sedangkan lebar lengkung gigi
posterior rahang bawah mengalami
penurunan dari usia 8 tahun hingga 9
tahun, kemudian mengalami peningkatan
kembali pada usia 10 tahun. Peningkatan
ukuran lengkung gigi tersebut bisa
dikarenakan adanya pergantian  gigi
desidui menjadi gigi permanen yang
menempati lengkung gigi lebih besar, hal
ini disebabkan ukuran mesio-distal gigi
permanen lebih besar daripada mesio-
distal gigi desidui’. Jumlah dan ukuran
gigi desidui berbeda dengan jumlah dan
ukuran gigi permanen, maka dapat terjadi
perubahan besarnya lengkung gigi.

Tabel 2 menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan pada pengukuran
lebar lengkung gigi anterior rahang atas.
Selanjutnya  dilakukan  uji  analisis
menggunakan uji Post Hoc untuk
mengetahui ~ kelompok  usia  yang
mempunyai perbedaan, dapat dilihat pada
tabel 3. Perbedaan lebar lengkung gigi
anterior terdapat pada usia 9 dan 10 tahun.
Peningkatan terbesar terjadi selama
periode  puncak  pertumbuhan  dan
perkembangan, kemudian menurun

perlahan setelah periode tersebut, hal ini
telihat jelas pada lebar interkaninus,
sedangkan pada lebar intermolar relatif
tetap dan stabil meskipun pada saat
periode  puncak  pertumbuhan  dan
perkembangan. Gigi molar pertama
permanen erupsi lebih dahulu daripada
gigi kaninus, hal ini menunjukkan bahwa
pusat pertumbuhan di daerah gigi molar
tetap dalam proses pertumbuhan ke arah
lateral memberikan dampak yang lebih
besar daripada arah lainya®.  Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada
rahang bawah baik anterior maupun
posterior. Terjadi peningkatan ukuran
lengkung gigi rahang bawah hingga usia
10 tahun tetapi peningkatannya tidak
sebesar pada rahang atas. Peningkatan
yang terjadi pada rahang bawah tidak
signifikan?®.

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan ukuran lebar lengkung gigi
posterior yang signifikan antara anak laki-
laki dan perempuan, disajikan pada tabel 5.
Lebar lengkung gigi posterior rahang atas
anak laki-laki lebih besar daripada anak
perempuan. Ukuran mesiodistal anak laki-
laki lebih besar dari anak perempuan,
sehingga menyebabkan ukuran rahang
semakin besar. Semakin besar ukuran
mesiodistal gigi, maka semakin besar
ukuran rahang’. Ukuran lebar lengkung
gigi pada anak laki-laki lebih besar
dibandingkan lebar lengkung gigi anak
perempuan, karena laki-laki mempunyai
wajah yang lebih besar dan
pertumbuhannya ke arah transversal lebih
besar dari perempuan'!. Lengkung gigi
pada masa periode gigi bercampur pada
anak laki-laki lebih besar dibandingkan
lengkung gigi pada anak perempuan, hal
ini disebabkan ukuran mesio distal gigi
anak laki-laki lebih besar dari anak
perempuan, sehingga dapat menyebabkan



rata-rata jarak interkaninus dan rata-rata
jarak intermolar pertama permanen pada
anak laki-laki lebih besar daripada anak

perempuan®

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan ukuran lebar

lengkung gigi anterior rahang atas
terdapat pada usia 9 dan 10 tahun.

. Terdapat perbedaan signifikan antara

anak laki-laki dan perempuan pada
lebar lengkung gigi posterior rahang
atas.

SARAN

1.

Perlu dilakukan penelitian yang serupa
dengan mempelajari perbedaan lebar
lengkung gigi pada usia yang lebih
luas untuk mengetahui pada usia
berapa terdapat perbedaan lebar
lengkung gigi yang signifikan.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan melibatkan variabel-variabel

lain yang mempengaruhi ukuran
rahang.
. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan membedakan jenis kelamin
pada tiap kelompok usia.
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